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PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP TAX AVOIDANCE  
PADA PERUSAHAAN OTOMOTIF YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 
INDONESIA (BEI) 
 
Oleh : 
SAIFUL RIJAL 
Abstrak 
Good Corporate Governance merupakan tata kelola perusahaan yang menjelaskan 
hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang menentukan arah kinerja 
perusahaan. Perusahaan merupakan wajib pajak sehingga suatu aturan struktur Corporate 
Governance mempengaruhi cara suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiaban pajaknya, tetapi 
di sisi lain perencanaan pajak tergantung pada dinamika corporate Governance. Good  Corporate 
Governance ditandai dengan adanya kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, kualitas 
audit, dan keberadaan komite audit. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh 
dari good corporate governance terhadap tax avoidance pada perusahaan otomotif yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8 perusahaan Otomotif yang terdafar 
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2009-2012. Variabel independen yang digunakan adalah 
kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, kualitas audit dan komite audit yang 
diduga memberiakan pengaruh terhadap variabel dependen tax avoidance yang diproyeksikan 
dengan Cash Effective Tax Rate (CETR). Penelitian ini menggunakan kriteria Purposive sampling 
dan menggunakan uji analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan pengujian hipotesis (uji F), diperoleh hasil bahwa model regresi yang 
dihasilkan adalah cocok digunakan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, dewan 
komisaris independen, kualitas audit, dan komite audit terhadap tax avoidance pada perusahaan 
otomitif yang terdaftar di BEI tahun 2009-2012; Kepemilikan institusional, Dewan komisaris 
independen, dan Komite audit secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap tax Avoidance 
sedangkan Kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance yang terdaftar di BEI 
tahun 2009-2012.  
 
Key Words : Good Corporate Governance, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, 
Kualitas Audit, Komite Audit, dan Tax Avoidance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 LATAR BELAKANG 
Semua sektor mengalami perubahan yang signifikan di era 
globalisasi sekarang ini terutama adalah sektor ekonomi dan bisnis. 
Beberapa perubahan yang terjadi menuntut perusahaan-perusahaan 
berusaha untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya. Oleh karena 
itu perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya harus memiliki sistem tata 
kelola perusahaan yang baik yang disebut dengan Good Corporate 
Governance. Pada dasarnya Corporate Governance merupakan tata kelola 
perusahaan yang menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan dalam 
perusahaan yang menentukan arah kinerja perusahaan ( Haruman, 2008 
dalam Annisa 2011).  
Isu mengenai corporate governance mulai mengemuka, khususnya 
di Indonesia pada tahun 1998 ketika Indonesia mengalami krisis yang 
berkepanjangan. Banyak pihak yang mengatakan lamanya proses 
perbaikan di Indonesia disebabkan oleh sangat lemahnya corporate 
governance yang diterapkan dalam perusahaan di Indonesia. Sejak saat itu, 
baik pemerintah maupun investor mulai memberikan perhatian yang cukup 
signifikan dalam praktek corporate governance. Penerapan Corporate 
Governance diharapkan dapat mendorong beberapa hal, salah satunya 
untuk mendorong manajemen perusahaan agar berperilaku profesional, 
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transparan dan efisien serta mengoptimalkan fungsi Dewan Komisaris, 
Dewan Direksi, dan Rapat Umum Pemegang Saham. 
Dwitridinda (2007), dalam Jamie Allan (Sekretaris Jenderal The 
Asian Corporate Governance Association), menyebutkan bahwa 
penerapan corporate governance di setiap negara dapat berbeda-beda. Hal 
ini dipengaruhi oleh peraturan yang berlaku di setiap negara juga faktor 
internal perusahaan dalam hal jenis usaha, jenis risiko usaha, struktur 
permodalan, manajemen serta sejarah perusahaan. Keberhasilan penerapan 
Corporate Governance akan sangat bergantung pada kuatnya hukum 
sekuritas dan korporasi, standar akuntansi yang baik, peraturan yang kuat, 
sistem peradilan yang efisien, dan tekad yang kuat untuk melawan korupsi 
yang diterapkan oleh pemerintah dan perusahaan-perusahaan di Asia 
(Barton et al., 2004 dalam Annisa 2011). 
Perusahaan merupakan wajib pajak sehingg suatu aturan struktur 
Corporate Governance mempengaruhi cara suatu perusahaan dalam 
memenuhi kewajiaban pajaknya, tetapi  di sisi lain perencanaan pajak 
tergantung pada dinamika Corporate Governance dalam suatu perusahaan.  
Aspek pajak merupakan faktor yang dipertimbangkan perusahaan 
karena pajak merupakan beban yang signifikan dalam perusahaan. Sesuai 
tujuan mengoptimalkan laba, perusahaan baik domestik maupun 
multinasional berusaha meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan 
ketentuan pajak yang ada. Pemilik perusahaan akan mendorong 
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manajemen untuk melakukan tindakan pajak agresif untuk mengurangi 
beban pajak yang muncul (Chen et al., 2010) 
Strategi pajak yang sering dilakukan perusahaan untuk mengurangi 
jumlah pajak yang harus dibayarkan yaitu dengan melakukan 
penghematan pajak. Ada dua hal yang dilakukan untuk menghemat jumlah 
pajak yang dilakukan perusahaan yaitu; Penghindaran pajak dan 
penggelapan pajak. Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan usaha 
untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat legal (Lawful), sedangkan 
penggelapan pajak  (Tax Evasion) adalah usaha untuk mengurangi hutang 
pajak yang bersifat tidak legal (Unlawful) (Xynas, 2011 dalam Budiman 
2011). Oleh karenanya persoalan penghindaran pajak merupakan persolan 
yang rumit dan unik. Di satu sisi penghindaran pajak diperbolehkan, tapi 
di sisi yang lain penghindaran pajak tidak diinginkan. 
Aktivitas tax avoidance yang dilakukan oleh manajemen suatu 
perusahaan dalam upaya semata-mata untuk meminimalisasi kewajiban 
pajak perusahaan, akhir-akhir ini menjadi hal penting yang harus 
diperhatikan oleh perusahaan karena strategi pajak yang agresif yang 
dilakukan oleh manajemen dalam meminimalkan beban pajak, dapat 
memunculkan resiko bagi perusahaan antara lain denda dan buruknya 
reputasi perusahaan dimata publik. 
Menurut Menteri Keuangan Chatib Basri menyatakan masalah 
penghindaran pajak (tax avoidance) kini menjadi salah satu isu penting di 
seluruh negara, termasuk Indonesia. Karena itu, forum global untuk 
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membahas masalah pajak menjadi sangat penting untuk memastikan 
transparansi serta kerja sama melalui pertukaran informasi pajak sesuai 
standar internasional. Sejumlah modus penghindaran pajak yang dilakukan 
perusahaan di antaranya adalah tax avoidance (penghindaran pajak), tax 
evasion (penggelapan pajak), tax planning (perencanaan pembayaran 
pajak), dan model anti-avoidance rules (Koran.tempo.co). Mantan Menteri 
Keuangan Agus Martowardojo sebelum melepas jabatannya mengatakan, 
ada ribuan perusahaan joint venture, yang bisa dikatategorikan sebagai 
nasional company atau  multinasional company, yang tidak menjalankan 
kewajibannya kepada negara. Agus Marto menyebut hampir 4.000 
perusahaan tidak membayar pajaknya selama tujuh tahun (Merdeka.com). 
Hal ini akan merugikan terhadap negara dan perusahaan, pendapatan 
negara akan berkurang sehingga akan berpengaruh terhadap anggaran  
suatu neraga sedangkan perusahaan akan dikenakan denda dua kali lipat 
dari pajak yang dibayar perusahaan. 
Dengan demikian fenomina diatas mengindikasikan bahwasanya 
sebagian penerapan mekanisme Good Corporate governace yang ada di 
perusahaan masih lemah karena masih ada perusahaan yang melakukan 
strategi pajak agresif dalam meminimalkan beban pajak bahkan ada 
perusahaan yang tidak membayar pajaknya kepada negara.  Penelitian 
yang dilakukan oleh Sartori (2010) terkait pengaruh strategi perpajakan 
terhadap corporate governance menjelaskan bahwa apabila suatu 
perusahaan memiliki suatu mekanisme corporate governance yang 
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terstruktur dengan baik maka akan berbanding lurus dengan kepatuhan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 
Mekanisme Good  Corporate Governance ditandai dengan adanya 
kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dan keberadaan komite 
audit. Menurut Pohan (2008) makin besar kepemilikan institusional makin baik 
kualitas corporate governace makin kecil kemungkinan adanya tax avoidance. 
Keberadaan komite audit dan dewan komisaris independen dalam suatu 
perusahaan terbukti efektif dalam mencegah praktek tax avoidance, karena 
keberadaan komite audit dan  dewan komisaris independen bertujuan untuk 
mengawasi jalannya kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Dan juga salah satu elemen penting dalam corporate governance adalah 
trasparansi. Transparansi mensyaratkan adannya pengungkapan yang 
akurat. Salah satu bentuk monitor yang dapat menurunkan biaya agensi 
adalah audit yang dilakukan oleh KAP tempat auditor bekerja. Auditor 
yang bekerja di KAP  The Big Four dianggap lebih berkualitas karena 
auditor tersebut dibekali oleh serangkaian pelatihan dan prosedur serta 
memiliki program audit yang lebih akurat dan efektif dibandingkan 
dengan auditor dari KAP non-The Big Four sihingga audit yang 
dilaksanakan oleh  auditor yang bekerja di KAP The Big Four  dapat 
mencegah manajemen dalam melakukan pajak agresif. 
Terkait mengenai pengaruh Corporate Governance terhadap Tax 
Avoidance telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian 
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tersebut antara lain dilakukan oleh Sartori (2010); Friese, Link dan Mayer 
(2006); Bovi (2005); Chai dan Liu, (2010);); Annisa, (2011);Kurniasih dan 
R Sari, (2013) dan lain-lain. Beberapa diantaranya menyimpulkan bahwa 
ada hubungan negatif antara corporate governance dan tax avoidance. 
Sebaliknya menurut Sartori (2010) menyimpulkan bahwa hubungan antara 
corporate governance dan tax avoidance adalah positif jika dan hanya jika 
diikuti dengan rendahanya biaya agensi dan biaya transaksi. Sejumlah 
penelitian yang dilakukan di luar negeri telah menunjukkan bahwa 
dampak corporate governance yang efektif  negative pada aktifitas tax 
avoidance.  
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Annisa  (2011). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya terletak pada (1) objek penelitian, yaitu perusahaan otomotif 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia; (2) Variabel yang digunakan, yaitu 
kepemilikan institusional, dewan komisaris independen , kualitas audit dan 
komite audit;(3)  tahun penelitian, yaitu tahun 2009 sampai dengan tahun 
2012; (4) pengukuran tax avoidance, jika penelitian sebelumnya 
menggunakan Book Tax Gap untuk mengukur Tax avoidance perusahaan, 
pada penelitian ini menggunakan cash effective tax rate (CETR). 
Dari uraian yang telah dijabarkan diatas peneliti termotivasi untuk  
mengangkat tema corporate governance pada tax avoidance. Hal ini 
dilakukan mengingat minimnya penelitian terkait dengan corporate 
governance dan tax avoidance yang dilakukan oleh peneliti di Indonesia. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka judul penelitian ini 
adalah  “ Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Tax 
Avoidance pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI)”. 
 
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat di 
ambil suatu perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh good corporate governance yang diproyeksikan 
dengan kepemilikan institusional terhadap tax avoidance pada 
perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI? 
2. Bagaimana pengaruh good corporate governace yang diproyeksikan 
dengan dewan komisaris independen terhadap tax avoidance pada 
perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI? 
3. Bagaimana pengaruh good corporate governace yang diproyeksikan 
dengan kualitas audit terhadap tax avoidance pada perusahaan 
otomotif yang terdaftar di BEI? 
4. Bagaimana pengaruh good corporate governace yang diproyeksikan 
dengan komite audit terhadap tax avoidance pada perusahaan otomotif 
yang terdaftar di BEI? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang di paparkan diatas, maka 
tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah ingin mendapatkan 
bukti empiris pengaruh dari good corporate governance terhadap aktivitas 
tax avoidance pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian mengenai corporate governance dan tax 
avoidance ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 
1. Bagi penulis  
Untuk menambah wawasan dan informasi yang berkaitan dengan 
implementasi dari konsep good corporate governance. 
2. Bagi peneliti berikutnya 
Dapat menjadi tambahan referensi dan bahan pengembangan 
penelitian selanjutnya terkait pengaruh good corporate governance 
terhadap tax avoidance di Indonesia. 
3. Bagi perusahaan 
Bagi manajemen perusahaan di Indonesia dapat ,menjadi masukan dan 
dorongan bahwa betapa pentingnya terkait pengaruh penerapan good 
corporate governance terhadap kegiatan tax avoidance dalam kegiatan 
operasiaonal perusahaan, sehingga dapat mencegah perusahaan 
terjerumus dalam lingkaran ambiguitas yang terdapat dalam peraturan 
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perpajakan antara kegiatan yang legal maupun eligal dalam 
perencanaan pajaknya. Hal ini dapat meminimalkan resiko yang 
diterima oleh perusahaan terkait hal tersebut, jadi manajemen dapat 
merancang suatu mekanisme good corporate governance yang sesuai 
dengan perusahaannya dan dapat terhindar dari penyimpangan hukum 
pajak dalam kegiatan menentukan besarnya pajak yang harus 
dibayarkan pada negara. 
4.  Bagi investor 
Memberikan masukan kepada investor dalam menilai dan 
mengevaluasi corporate governance dalam suatu perusahaan ketika 
akan melakukan penanaman modal dalam perusahaan tersebut. 
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